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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sistem keuangan syariah merupakan sistem keuangan yang menjembatani 

antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan 

dana melalui produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syriah. 

Seluruh transaksi yang terjadi dalam kegiatan keuangan syariah harus 

dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip 

yang berdasarkan kepada ajaran Al-Quran dan sunnah. 

 Dalam konteks Indonesia, prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam 

dalam kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.
1
  

 Perkembangan sistem keuangan syariah ditandai dengan didirikannya 

berbagai lembaga keuangan syariah dan diterbitkannya berbagai instrumen 

keuangan berbasis syariah. Lembaga keuangan yang berbasis syariah sekarang 

mencapai lebih dari 300 institusi yang beroperasi di 75 negara.
2
 

 Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariah di Indonesia ditandai 

dengan berdirinya bank syariah, baitul wat tamwil, asuransi syariah, pasar modal 

syariah, reksa dana syariah serta aktifitas ekonomi syariah lainnya yang 

berkembang akhir ini. Salah satu dari bank syariah adalah bank Cimb Niaga 

                                                           
 

1
 Andri Soemitra, 2014. Bank & Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta. Prenamedia 

Group. Hal 19 

 2
 Ibid. Hal 27 



 
 

 
 

Syariah yang melakukan kegiatan menghimpun dana masyarakat dan 

menyalurkan dana masyarakat ke masyarakat.
3
 

 Dalam penghimpunan dana di Bank CIMB Niaga Syariah, yang 

diperhatikan bukan nama produknya akan tetapi prinsip Syariah yang 

dipergunakan. Dimana saat ini Bank Syariah menggunakan prinsip wadiah yang 

diaplikasikan pada tabungan wadiah dan giro wadiah serta prinsip mudharabah 

yang diaplikasikan pada tabungan mudharabah dan deposito mudharabah 

mutlaqah. Deposito Syariah berarti simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dan Bank 

dengan berprinsipkan Syariah.
4
 

 Deposito menurut Undang-Undang No 21 Tahun 2008 adalah investasi 

dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah atau 

UUS. Deposito merupakan dana yang dapat diambil sesuai dengan perjanjian 

berdasarkan jangka waktu yang disepakati. Penarikan deposito hanya dapat 

dilakukan pada waktutertentu, misalnya deposito diperjanjikan jangka waktu satu 

bulan, maka deposito dapat dicairkan setelah satu bulan.
5
 

 Manfaat deposito syariah di Bank CIMB Niaga Syariah ini dapat dilihat 

dari kepentingan Bank dan juga dari kepentingan nasabah. Dari aspek Bank 

CIMB Niaga Syariah deposito menjadi sumber pendanaan Bank baik dalam 
                                                           
 

3
 Rizal Yaya, et.al. 2014. Akuntansi Perbankan Syariah. Jakarta, Salemba Empat. Hal  20 

              
4
 Indah Pitriya. 2009. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah UPS Magelang 

Memilih Deposito Mudharabah : Tugas Akhir Tidak Diterbitkan  

              
5
 Thamrin Abdullah, dan Francis Tantri. 2012. Bank dan Lembaga Keuangan. Jakarta. 

PT. Raja Grafindo  Persada. Hal 2 



 
 

 
 

rupiah maupun valuta asing dengan jangka waktu tertentu yang lebih lama dan 

fluktuasi dana yang relatif rendah. Sedangkan untuk nasabah deposito Bank 

CIMB Niaga Syariah menjadi alternatif investasi yang memberikan keuntungan 

dalam bentuk bagi hasil.
6
 

 Penghimpunan dana memiliki hubungan yang erat dan positif terhadap 

deposito Syariah karena penghimpunan itu sendiri dijadikan sebagai penopang 

kegiatan Bank CIMB Niaga Syariah termasuk pada produk deposito mudharabah. 

Penghimpunan dana dengan baik akan menunjukan kemampuan Bank dalam 

beroperasi semakin bagus dan kemampuan untuk bisa melakukan perkembangan 

terhadap produk deposito semakin luas. Maka dari itu, lembaga perbankan harus 

menarik nasabah dengan jumlah yang sebanyak-banyaknya dan memberikan 

pelayanan memuaskan terhadap yang dibutuhkan nasabah bank.
7
 

 Untuk melihat perkembangan nasabah Bank CIMB Niaga Syariah bisa 

menggunakan analisis tren dan analisis derat berkala (time series) adalah 

sekumpulan data yang dicatat dalam satu periode waktu. Melakukan analisis deret 

berkala berguna untuk meramalkan kondisi mendatang. Mengetahui kondisi masa 

depan baik dari sisi pertumbuhan nasabah, penjualan, produksi, dan lainnya, 

mendorong perusahaan untuk mempersiapkan segala sesuatu sedini mungkin, 

sehingga hasil yang dicapai dapat optimal.
8
 

 Dari informasi yang diterima langsung dari pihak Bank CIMB Niaga 

Syariah Cabang Palembang. Dilihat dari perkembangan jumlah nasabah deposito 

                                                           
 

6
Julius R. Latumaerissa. 2011. Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta. Salemba 

Empat. Hal  337 

 
7
Ismail. 2011. Perbankan Syariah. Jakarta. Kencana Prenadamedia Group. Hal  91 

 
8
 Suharyadi dan Purwanto, 2013,Statistika: Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern Edisi 

Kedua, Jakarta,Salemba Empat. Hal 174 



 
 

 
 

yang dihimpun Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang, jumlah nasabah 

deposito pada Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang, tercatat pada tahun 

2014 sebanyak 159 nasabah, pada tahun 2015 sebanyak 205 nasabah, dan pada 

tahun 2016 sebanyak 210 nasabah. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah Nasabah Deposito 

Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang 

Periode 2014-2016 

 

Tahun Jumlah Nasabah Pertumbuhan Jumlah  

Nasabah (%) 

2014 159 08.83 % 

2015 205 28.93% 

2016 210 02.43% 

 

 Uraian latar belakang menjadi landasan utama penulis mengambil judul  

Tugas Akhir yang berjudul Analisis Tren Perkembangan Jumlah Nasabah 

Deposito Pada Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana analisis tren perkembangan jumlah nasabah deposito tahun 

2014-2016 pada Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan pada 

analisis tren perkembangan jumlah nasabah deposito Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Palembang. 



 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis tren perkembangan 

jumlah nasabah deposito tahun 2014-2016 pada Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Palembang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan mengenai analisis tren perkembangan jumlah 

nasabah deposito pada Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang. 

2. Bagi Kalangan Akademik 

Menambah pengetahuan dan juga sebagai tambahan wawasan mengenai 

analisis tren perkembangan jumlah nasabah deposito padaBank CIMB 

Niaga Syariah Cabang Palembang. 

3. Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai analisis tren 

perkembangan jumlah nasabah deposito pada Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Palembangdan peramalan jumlah nasabah deposito pada tahun 

2016. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan informasi dan menambah pengetahuan mengenai analisis tren 

perkembangan jumlah nasabah deposito pada Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Palembang. 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Deposito Syariah 

 Deposito, menurut Undang-Undang N0. 10 Tahun 1998 adalah simpanan 

berjangka yang penarikannya hanya dapat bdilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dana dengan bank.
9
 

 Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah pemilik dana dan 

bank syariah  dan/atau Unit Usaha Syariah (UUS).
10

 

 Deposito penarikan hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu maksudnya 

adalah jika nasabah deposito menyimpan uang atau dana dibank dalam jangka 

waktu 3 bulan, maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu 

tersebut berakhir atau pada saat tanggal jatuh tempo. Apabila deposan menarik 

dananya sebelum tanggal jatuh tempo maka deposan akan dikenakan denda 

(penalty) yang besarnya berdasarkan ketetapan bank yang bersangkutan.
11

 

  Deposito syariah adalah investasi dana yang dijalankan berdasarkan 

prinsip syariah yaitu prinsip mudharabah, dalam transaksi deposito mudharabah, 

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal)  dan bank bertindak 

sebagai mudharib, Bank dapat melakukan berbagai macam usaha demi 

                                                           
 

9
Faisal dkk.Strategi Operasional Bank. Bandung,Eresco. Hal 35 

 
10

M. Nurianto Al Arif. Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah. Bandung,Alfabeta. Hal 21 
 

11
Kasmir.Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta, PT Raja Grafindo Persada. Hal  93 



 
 

 
 

keberhasilan tujuan mudharabah dan tentunya tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. Dari pengelolaan tersebut Bank akan membagi hasilkan kepada nasabah 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama.
12

 

 Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpanan atau deposan 

bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudharib 

(pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan pembiayaan 

murabahah atau ijarah. Dapat pula dana tersebut digunakan bank untuk 

melakukan pembiayaan mudharabah. Hasil usaha ini akan dibagi hasilkan 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati. Dalam hal bank menggunakannya untuk 

melakukan pembiayaan mudharabah, maka bank bertanggung jawab penuh atas 

kerugian yang terjadi. Rukun mudharabah terpenuhi sempurna (ada mudharib ada 

pemilik Kabul). Prinsip mudharabah ini diaplikasikan pada produk deposito.
13

  

1. Rukun dan Syarat Deposito Syariah 

a) Rukun deposito, yang memiliki modal (Shahibul maal), yang 

menjalankan   modal (Mudharib), usaha (Amal), harta pokok atau modal 

(maal), hasil atau keuntungan dan akad. 

b) Syarat Deposito, modal harus dalam bentuk uang tunai, penentuan 

nisbah dapat dibedakan dengan jelas antara modal dan hasil serta ijab 

qabul. 
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 Rizal Yaya, Op.cit. Hal  98 

 
13

 Nurul Ichsan Hasan. 2014. Perbankan Syariah. Ciputat, GP Press Group. Hal  206 



 
 

 
 

2. Tujuan dan Manfaat Deposito Syariah 

a) Tujuan 

- Bagi bank, sumber pendanaan bank baik dalam rupiah maupun valuta 

  asing dengan jangka waktu tertentu yang lebih lama dan fluktuasi 

  dana yang relatif rendah.  

- Bagi nasabah, alternatif investasi yang memberikan keuntungan dalam   

  bentuk bagi hasil. 

b) Manfaat 

  - Membantu perencanaan program investasi 

  - Bagi hasil yang kompetitif yang dapat menambah pokok deposito  

      diambil tunai, dipindah bukukan atau ditransfer ke bank lain. 

  - Dana aman dan terjamin fasilitas automatic roll over (ARO) 

3. Mekanisme produk deposito bank syariah 

a) Deposito memiliki jangka waktu, penggunaan jangka waktu ini 

memilki penegertian lama waktu yang akan dipilih dalam 

menginvestasikan dana. Ada beberapa jangka waktu diperbankan 

Indonesia, yaitu 1,3,6,dan 12 bulan. Dalam ketentuannya deposito 

yang dibuka hanya dapat dicairkan pada saat jatuh tempo, jika 

deposan ingin mencairkan dananya sebelum tanggal jatuh tempo 

maka deposan akan dikenakan denda.  

b) Bagi hasil yang diterima akan lebih besar dibandingkan bila membuka 

tabungan biasa.  



 
 

 
 

c) Akad yang digunakan dalam pembukaan deposito adalah akad 

mudharabah.  

4. Syarat Permohonan Pembukaan Rekening Deposito Syariah
14

  

a) calon deposan harus memiliki tabungan utama terlebih dahulu untuk 

penarikan dana serta peletakan bagi hasil yang akan diterima.  

b) pastikan dana yang akan didepositokan sudah ada direkening utama. 

c) siapkan KTP dan NPWP sebagai persyaratan pembukaan deposito. 

d) siapkan sejumlah dana untuk pembayaran administrasi. 

e) tetntukan lama dana yang akan didepositkan sesuai dengan jangka 

waktu yang disediakan pihak bank. Selain itu, tentukan pula jenis 

deposito yang akan dibuka. 

f) isi formulir dengan lengkap sesuai dengan ketentuan deposito dan 

akad deposito. 

g) deposito dinyatakan berhasil dan selesai proses pembukaannya ketika 

calon deposan telah menerima bilyet sebagai tanda bukti kepemilikan 

deposito. 

h) simpan bilyet deposito sebagai tanda bukti kepemilikian deposito dan 

akan digunakan pada saat pencairan deposito.  

5.  Fitur pada Deposito Syariah
15

 

 Pada produk deposito syariah bank akan menawarkan fitur yang 

 menguntungkan nasabah seperti : 
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 www.cimbniagasyariah.com/edukasi diakses pada tanggal 7 Oktober 2016 pukul 10.25 
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 www.cimbniagasyariah.com diakses pada tanggal 7 Oktober 2016 pukul 10.45 
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1) dana aman dan terjamin, karena ikut serta dalam program penjamin 

pemerintah. 

2) pengelolaan dana secara syariah. 

3) bagi hasil kompetitif. 

4) dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 

5) fasilitas autometic roll over (ARO). 

 

B. Pengertian Mudharabah 

 Secara teknis mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara dua 

belah pihak dimana pihak pertama (shaibul maal) menyediakan 100% modal, 

sedangkan pihak kedua menjadi pengelolah. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 

sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 

akibat kelalaian si pengelola.
16

 

 Menurut PSAK 105, mudharabah dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

mudharabah muthlaqah, yaitu bagi hasil yang bersifat tidak terbatas, dan 

mudharabah muqayyadah, yang bersifat terbatas. Untuk mudharabah muthlaqah, 

pihak pengelola yaitu pihak bank memiliki otoritas penuh untuk 

mengeinvestasikan atas uangnya. Sedangkan untuk mudharabah muqayyadah, 

pemilik dana memberi batasan kepada pihak pengelola. Misalnya, investasi, 

tempat investasi, serta pihak-pihak yang di perbolehkan terlibat dalam investasi.
17
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C. Hukum Mudharabah Dalam Islam  

 Mudharabah hukumnya boleh berdasarkan dalil-dalil berikut : 

Firman Allah SWT di Al-Quran. 

a. Surat Al-Muzamil : 20
18

 

                       

 

 

b. Surat Al-Maidah : 1
19

 

                      

                            

 

 

c. Surat Al-Baqarah : 283
20
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 Q.s. Al-Muzamil 20. Artinya : Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-

orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; 

dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah. 
19

 Q.s Al-Maidah 1. Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. Aqad (perjanjian) mencakup: janji 

prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan 

sesamanya.  
20 Q.S. Al-Baqarah 283. Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu  (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barang siapa yang 

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.  



 
 

 
 

  

d. Surat Al-Hadid : 11
21

 

 

                                  

 

 

D. Konsep Bagi Hasil 

 Bagi hasil adalah pembagian keuntunganyang berdasarkan nisbah dalam 

perjanjian antara deposan dengan mudharib. Nisbah bagi hasil besarannya adalah 

51:49, 60:40, atau tergantung pada akad yang disepakati bersama dan bagi hasil 

yang diterima tergantung dari keuntungan yang didapat oleh bank. 

 Bagi keuntungan atau bagi hasil merupakan ciri utama bagi lembaga 

keuangan tanpa bunga/Bank Islam. Dinamakan lembaga keuangan bagi hasil, 

karena sesungguhnya ini memperoleh keuntungan dari apa yang dihasilkan dari 

upanya mengelola dana pihak ketiga.
22

 

 Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau 

ikatan bersama dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam kegiatan usaha 

diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapat antara 

kedua belah pihak atau lebih.
23

 

 Bagi hasil dalam sistem Perbankan Syariah merupakan ciri khusus yang 

ditawarkan pada masyarakat, dan didalam aturan Syariah yang berkaitan dengan 

pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya 

                                                           
21 Q.S. Al-Hadid 11. Artinya : siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan 

memperoleh pahala yang banyak. 
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 Muhammad. 2011. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta , UPP STIM YKPN. Hal 
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kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak 

ditentukan sesuai kesepakatan bersama.Dan dibuat dengan dasar kerelaan (An-

Tarodhin) dimasing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.
24

 

 Contoh, adalah nasabah bank tersebut menaruh uang sebagai bentuk 

inventasi untuk dikelola oleh mudharib yakni pihak bank dengan nilai nisbah 60% 

bagi pengelola dan 40% bagi investor. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan 

bahwa nilai nisbah bersifat tetap, dan hanya bagi hasilnya bersifat fluktuatif.
25

 

 Pembagian keuntungan dalam wujud bagi hasil dapat dilihat melalui dua 

akad, yaitu dengan akad mudharabah dan musyarakah. Diamana akad 

mudharabah adalah akad kerjasama antara dua belah pihak dimana pihak pertama 

(pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola 

dana) bertindak sebagai pengelola, dan keuntungan dibagi diantara mereka sesuai 

dengan kesepakatan sedangkan kerugian financial hanya ditanggung oleh pemilik 

dana.
26

 

 Sedangkan akad musyarakah adalah akad kerjasama antara kedua belah 

pihak atau lebih untuk usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan 

kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan kontribusi dana.
27

 

 

E. Analisis Deret Berkala dan Peramalan 
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 Derat berkala (time series) adalah sekumpulan data yang dicatat dalam 

satu periode waku. Melakukan analisis deret berkala berguna untuk meramalkan 

kondisi mendatang. Mengetahui kondisi masa depan baik dari sisi pertumbuhan 

nasabah, penjualan, produksi, dan lainnya, mendorong perusahaan untuk 

mempersiapkan segala sesuatu sedini mungkin, sehingga hasil yang dicapai dapat 

optimal.
28

 

 

F. Analisis Tren  

 Tren adalah suatu gerakan kecenderungan naik atau turun dalam jangka 

panjang yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu dan nilainya 

cukup rata atau mulus (smooth).
29

 

 Tren didefinisikan sebagai gerakan umum dalam jangka panjang. 

Pergerakan ini bisa berupa garis lurus atau parabolik yang menaik atau menurun. 

Metode yang banyak digunakan untuk menentukan tren adalah metode rata-rata 

bergerak dan kuadrat terkecil.
30

 

 Tren adalah pergerakan naik turun suatu keadaan dalam jangka panjang 

yang menampakan suatu gerakan atau kecenderungan yang lamban, panjang, dan 

menuju kesuatu arah.
31

 

 

 Metode Analisis Tren 
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Untuk melakukan peramalan dengan analisis tren terdapat beberapa cara 

yaitu:  

1. Metode Semi Rata-Rata (Semi Average Method)  

 Metode semi rata-rata membuat tren dengan cara mencari rata-rata 

kelompok data. Langkah-langkah dalam memperoleh garis tren dengan metode ini 

adalah :
32

 

a. Mengelompokan data menjadi dua bagian. Jika jumlah data ganjil, maka 

nilai yang ditengah dapat dihilangkan atau dihitung dua kali yaitu I bagian 

men jadi kelompok pertama dan I bagian menjadi kelompok kedua. 

b. Menghitung rata-rata hitung kelompok pertama K1 dan kelompok kedua 

K2. K1 diletakkan pada tahun pertengahan pada kelompok I dan K2 

diletakkan pada tahun pertengahan pada kelompok 2. Nilai K1 dan K2 

merupakan nilai konstanta (a) dan letak tahun merupakan tahun dasar. 

Nilai K1 dan K2 menjadi intersep pada persamaan trennya. 

c. Menghitung selisih K2-K1, apabila K2-K1 > 0 berarti tren positif dan bila 

K2 < K1, maka trennya negative. 

d. Nilai perubahan tren (b) diperoleh dengan cara : 

   K2 – K1 

 b =   

  tahun dasar 2 – tahun dasar 1 

e. Untuk mengetahui besarnya tren selanjutnya, timggal memasukkan nilai 

(X) pada persamaan Y’ = a + bX yang sudah ada. 
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2. Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method) 

  Tren dengan metode kuadrat terkecil diperoleh dengan menentukan garis 

tren yang mempunyai jumlah terkecil dari kuadrat selisih data asli dengan data 

pada garis tren.  

Rumus garis tren dengan metode kudrat terkecil adalah :
33

 

Y’ = a = b X 

  Di mana :  

  Y’ : Nilai tren 

  a : Nili konstanta yaitu nilai Y pada saat nilai X = 0 

  b : Nilai kemiringan yaitu tambahan nilai Y, apabila X bertambah    

                          satu satuan  

  X : Nilai periode tahun 

  Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus berikut: 

a = ∑Y/n 

        b = ∑YX/∑X
2 

 

 

3. Metode Tren Kuadratis (Quadratic Tren Method) 

 Untuk tren yang sifatnya jangka pendek dan menengah, kemungkinan tren 

akan mengikuti pola linear. Namun demikian, dalam jangka panjang pola bisa 

berubah tidak linear. Oleh sebab itu, apabila polanya tidak linear dna diduga 
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dengan persamaan linear, hasil ramalannya akan berbeda atau tidak cocok. Salah 

satu metode yang tidak linear adalah metode kuadratis.
34

 

 Persamaan tren kuadratis dirumuskan sebagai berikut : 

Y’ = a = b X + c X
2
 

 Koefisien a, b, dan c dicari dengan rumus sebagai berikut :  

(∑Y) (∑X
4
) – (∑X

2
Y) (∑X

2
) 

  a = 

n (∑X
4
) – (∑X

2
)
2 

   

  b = ∑XY/∑X
2 

n(∑X
2
Y) – (∑X

2
) (∑Y) 

  c = 

n(∑X
4
) – (∑X

2
)
2 

 

4. Metode Tren Eksponensial (Exponential Tren Method) 

 Tren eksponensial adalah suatu tren yang mempunyai pangkat atau 

eksponen dari waktunya. Bentuk persamaan eksponensial dirumuskan sebagai 

berikut :  

 

 

 

Y = a(1 + b)
x
 

 Persamaan eksponensial dinyatakan dalam bentuk variabel waktu (x) 

dinyatakan sebagai pangkat. Untuk mencari nilai a dan b dari data Y ndan X, 

digunakan rumus sebagai berikut :
35
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           Y = a(1 + b)
x
 

Ln Y’ = Ln a + X Ln (1 + b) 

Oleh Karena itu,          a = anti Ln (∑LnY/n 

∑(X.LnY) 

  b = anti Ln     - 1 

∑(X)
2 

 

 Langkah dalam penyelesaian persamaan tren eksponensial adalah sebagai 

berikut : 

1. data Y dibuat nilai Ln. Contoh Y = 4,2. Nilai Ln 4,2, dicari dengan: (a) 

Kalkulator tulis 4,2 tekan Ln 

2. mencari nilai X Ln Y dan X
2
 

3. memasukan seluruh nilai ke dalam rumus 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novita Dika Sari mahasiswi UIN 

Raden Fatah Palembang fakultas syariah jurusan D3 Perbankan (2014) 

Berjudul “Analisis Perkembangan Jumlah Nasabah Deposito, Giro dan 

Tabungan Periode 2012-2013 Pada Bank Negara Indonesia Syariah Kantor 

Cabang Palembang”. Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis diatas 

dapat disimpulkan, bahwa dari perhitungan ramalan jumlah nasabah 

deposito, giro dan tabungan periode 2012-2013 dengan menggunakan 

analisis tren least squer sangat berdampak positif dengan perhitungan yang 

sangat signifikan terhadap  ramalan jumlah nasabah yang dilakukan. 
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Dengan ramalan jumlah nasabah deposito untuk desember 2013 adalah 74 

nasabah, sedangkan jumlah nasabah giro untuk desember 2013 adalah 34 

nasabah dan ramalan jumlah nasabah tabungan pada desember 2013 

adalah 2478 nasabah. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prilliana Kristin (2011) yang berjudul 

“Analisis Perkembangan Giro, Tabungan, dan Deposito di PT BANK 

Sulut”. Dari hasil analisis yang dilakukan penulis dapat dikatakan 

mengalami kenaikan yang signifikan sebagaimana, analisis tren dalam 

beberapa periode terkecuali deposito tahun 2012 mengalami penurunan 

karena situasi dan ekonomi sedikit berfluktuasi dalam negeri. Dan melihat 

yang paling dominan adalah dana deposito. Adapun dari hasil ramalan 

penulis untuk tiga tahun kedepan akan mengalami peningkatan jumlah 

dana sebagaimana dengan hasil perhitungan analisis tren tersebut. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Afifah(2012) yang berjudul 

“Analisis Produk Deposito Mudharabah dan Penerapannya pada PT BPRS 

Amanah Ummah” dari hasil analisis yang dilakukan penulis dapat 

disimpulkan analisis terhadap penentuan nisbah bagi hasil deposito 

mudharabah di PT BPRS Amanah Ummah mengikuti peraturan BI tetapi 

tidak mengikuti dalam pembagian hasil nominal. Ada dua faktor yang 

menyebabkan bagi hasil naik turun. faktor pertama yang mempengaruhi 

naik turunnya nisbah bagi hasil deposito di antaranya angka pembagi 

meningkat karena jumlah deposit semakin banyak. faktor kedua yaitu 

dipengaruhi faktor pendapatan.  



 
 

 
 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yullyanna (2007) yang berjudul 

“Analisis Tren Deposito Berjangka Sebagai Salah Satu Sumber Dana 

Perkreditan Pada PT BANK Jabar Banten Cabang Suci Bandung” dari 

analisis yang dilakukan penulis dapat dikatakan mengalami rata-rata 

mengalami kenaikan tapi pada tahun 2008 mengalami penurunan 9.84% 

dan kredit rata-rata mengalami kenaikan. Karena dari tahun ke tahun 

masyarakat lebih memilih menyimpan uangnya dalam bentuk deposito. 

Dari hasil deposito atau simpanan lain uang tersebut diolah kembali oleh 

bank dalam bentuk kredit, apabila nasabah yang kekurangan dana untuk 

usahanya atau untuk keperluan lainnya bisa mengajukan pinjaman kepada 

bank. 

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nova  Yunita (2014) yang berjudul 

“Analisis Tren Perkembangan Jumlah Nasabah Gadai Emas Periode 2012-

2013 Pada BNI Syariah Cabang Palembang” dari analisis yang dilakukan 

penulis dapat disimpulkan bahwa tingkat tren perkembangan jumlah 

nasabah gadai emas dari bulan ke bulan mengalami peningkatan dan 

penurunan. Pada tahun 2013 mengalami penurunan yang signifikan 

dibandingkan pada tahun 2012. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti harga emas dipasaran lagi tidak stabil, harga taksiran lebih 

rendah dari pasaran, kurangnya minat nasabah, dan pembatasan jenis 

barang jaminan, diutamkan logam mulia karena keamanannya bisa lebih 

ditanggung jawabkan nilainya lebih tinggi dan harga jual dipasaran lebih 

tinggi pada Bank BNI Syariah Cabang Palembang. 



 
 

 
 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil 

Penelitian 

Perbedaan  Persamaan 

1. Novita 

Dika 

Sari 

Tahun 

2014. 

(Tugas 

Akhir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Perkembangan 

Jumlah 

Nasabah 

Deposito,Giro 

dan Tabungan 

Periode 2012-

2013 pada 

Bank Negara 

Indonesia 

Syariah Kantor 

cabang 

Palembang. 

Perhitungan 

ramalan dgn 

metode analisis 

tren least 

square sangat 

berdampak 

positif dan 

perhitungan 

yang signifikan 

terhadap 

perkembang 

jumlah 

nasabah yang 

dilakukan. 

Penelitian 

ini lebih 

berfokus ke 

tiga produk 

yaitu 

deposito, 

giro dan 

tabungan.  

Terdapat 

persamaan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

menggunak

an analisis 

tren dalam 

melihat 

perkem-

bangan 

jumlah 

nasabah. 

2. Prilliana 

Kristin 

Tahun 

2011. 

(Jurnal) 

Analisis 

perkembangan 

Giro, 

Tabungab dan 

Deposito di PT 

BANK Sulut.  

Menggunakan 

analisis tren 

untuk melihat 

suatu 

perkembangan 

jumlah dana 

giro, tabungan 

dan deposito. 

Penelitian 

ini lebih 

berfokus 

mengenai 

perkem-

bangan 

jumlah dan 

giro, 

tabungan 

dan 

deposito. 

Terdapat 

persamaan 

dalam 

meneliti 

yaitu 

mengguna-

kan analisis 

tren. 

3. Siti 

Afifah 

Tahun 

2012. 

(Tugas 

Akhir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Produk 

Deposito 

Mudharabah 

dan 

Penerapannya 

Pada PT BPRS 

Amanah 

Ummah. 

 

 

Penerapan 

produk 

deposito sudah 

sesuai dengan 

prinsip 

Mudharabah. 

Penelitian 

ini berfokus 

pada 

penerapan 

kesepakatan 

bagi hasil 

antara 

nasabah dan 

pihak bank. 

Terdapat 

persamaan 

dalam 

meneliti 

produk 

deposito 

Mudha-

rabah. 



 
 

 
 

4. Yulyana 

Tahun 

2007. 

(Tugas 

Akhir) 

Analisis tren 

Deposito 

Berjangka 

Sebagai Salah 

Satu Sumber 

Dana 

Perkreditan 

Pada PT 

BANK Jabar 

Banten Cabang 

Bandung. 

Masyarakat 

lebih memilih 

menyimpan 

dananya dalam 

bentuk 

deposito. 

Karena dari 

hasil deposito 

atau simpanan 

lain dana 

tersebut dolah 

kembali dalam 

bentuk kredit. 

Penelitian 

ini berfokus 

pada dana 

masyarakat 

yang 

dikelola 

oleh pihak 

bank. 

Terdapat 

persamaan 

dalam 

meneliti 

produk 

deposito 

dengan 

metode 

analisis tren. 

5. Nova 

Yunita 

Tahun 

2014. 

(Tugas 

Akhir) 

Analisis tren 

Perkembangan 

Jumlah 

Nasabah Gadai 

Emas Periode 

2012-2013 

Pada BNI 

Syariah 

Cabang 

Palembang. 

Analisis tren 

perkembangan 

jumah nasabah  

gadai emas 

BNI Syariah 

Cabang Plg 

mengalami 

peningkatan 

dan penurunan 

disebabkan 

oleh beberapa 

faktor, seperti 

harga emas 

dipasaran tidak 

stabil, harga 

taksiran lebih 

rendah dari 

pasaran, 

kurangnya 

minat nasabah, 

dan 

pembatasan 

jenis barang 

jaminan.  

Penelitian 

ini berfokus 

pada produk 

gadai emas 

pada BNI 

Syariah 

Cabang 

Pelambang. 

Terdapat 

persamaan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

menggunak

an analisis 

tren dalam 

melihat 

perkem-

bangan 

jumlah 

nasabah. 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Oprasional Variabel 



 
 

 
 

 Definisi oprasional variabel adalah sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian.
36

  Dalam studi ini maka variabel yang digunakan adalah : 

1) Analisis Tren Perkembangan  jumlah nasabah deposito . Perkembangan 

jumlah nasabah deposito meliputi : perubahan data nasabah deposito yang 

terjadi pada Bank CIMB Niaga Syariah Cabang  Palembang. 

2) Selanjutnya penulis menganalisa dan melihat perkembangan jumlah 

nasabah deposito dengan menggunakan metode analisis tren. 

B. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang 

yang beralamat di Jl. Letkol Iskandar 30 Palembang Sumatera Selatan 

Telp.(0711)371649. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah Data Kuantitatif.Data Kuantitatif adalah 

data yang berupa nominal atau angka-angka.
37

 Dalam hal ini, data yang digunakan 

adalah data berupa jumlah nasabah deposito pada Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Palembang pada periode 2014-2016. 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh dari pengumpulan data dengan mempelajari masalah 

yang berhubungan dengan objek yang diteliti melalui literatur, dokumen-dokumen 
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resmi, melalui buku-buku, lampiran-lampiran sesuai dengan masalah yang 

dianalisis.
38

 Data sekunder diperoleh dari bank CIMB Niaga Syariah yaitu data 

jumlah nasabah deposito pada periode 2014-2016. 

D.Teknik Pengumpulan Data 

Penulis melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan metode : 

 

a. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

 mengambil data-data dari catatan, dokumen yang sesuai dengan masalah  

 yang  diteliti.
39

 Dokumentasi yang digunakan adalah pengumpulan data 

 yang  dikumpulkan melalui data-data yang telah dikelola secara konkret 

 oleh Bank CIMB Niaga syariah Cabang Palembang 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden.
40

 Pada saat 

mengajukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara berhadapan langsung 

dengan responden. Namun, jika tidak bisa dilakukan dengan langsung, 

dapat dilakukan melalui alat komunikasi. Data ini berupa jawaban-

jawaban mengenai masalah yang berhubungan dengan masalah yang 

sedang diteliti.  

E. Teknik Analisis Data 
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 Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif. Adapun metode statistik yang digunakan adalah : 

 Analisis Tren 

Analisis Tren adalah suatu gerakan kecenderungan naik atau turun dalam jangka 

panjang yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu. Tren data 

berkala bisa berbentuk tren yang meningkat dan menurun secara mulus.
41

 

 Metode Analisis Tren 

 Untuk melakukan peralaman dengan analisis tren, penulis menggunakan 

metode kuadrat terkecil (Least Square Method). 

Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)
42

 

Rumus:  Y’ = a + b X 

Di mana: 

Y’  : Nilai tren 

a : Nilai konstanta yaitu nilai Y pada saat nilai X = O 

b : Nilai kemiringan yaitu tambahan nilai Y, apabila X bertambah 

 satu satuan 

X : Nilai periode tahun  

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus berikut: 

a = ∑Y/n 

b = ∑YX/∑X
2 
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Untuk mencari persamaan Y’ = a + b X; maka harus dicari nilai a dan b 

nya untuk mencari a dan b beberapa nilai yang diperlukan yaitu Y (nilai jumlah 

nasabah deposito setiap tahun), n (jumlah data = 3) dan X (tahun). Untuk nilai X 

akan kesulitan apabila kita gunakan nilai sesungguhnya seperti tahun 2014, 2015, 

dan 2016. Oleh sebab itu, digunakan angka kode, yaitu data yang di tengah tahun 

2015= 0, jadi nilai X untuk 2014 = -1 Sedangkan tahun 2016 = 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

BAHASAN HASIL PENELITIAN  



 
 

 
 

A. Sejarah Berdirinya Bank CIMB Niaga Syariah 

 Bank CIMB Niaga syariah sendiri berdiri sudah sejak tanggal 26 

September tahun 1955. Pada awal berdirinya bank CIMB niaga lebih 

memfokuskan kepada pembangunan nilai inti serta profesionalisme didalam 

perbankan. Dengan hasil yang cukup baik, akhirnya bank CIMB niaga dikenal 

secara luas sebagai penyedia layanan dan produk yang berkualitas sehingga 

banyak nasabah yang mempercayai Bank CIMB niaga ini. Pada sekitar tahun 

1987, Bank Niaga ini membedakan diri dari pesaingnya didalam pasar domestik 

dengan menjadi salah satu bank pertama yang bisa menawarkan kepada nasabah 

berupa layanan perbankan melalui media mesin ATM Indonesia. Pencapaian ini 

sangat dikenal luas sehingga perbankan Indonesia menjadi lebih modern.  

 Sedangkan CIMB niaga syariah adalah salah satu unit dari usaha khusus 

oleh Bank CIMB Niaga. Bank ini didirikan karena agar dapat memberikan umpan 

balik kepada perkembangan yakni syariah banking business yang berada di 

Indonesia. Selain itu, demand nasabah kepada transaksi berbagai perbankan secara 

hukum syariah ini akan semakin besar. CIMB Niaga Syariah menerapkan sebuah 

teknologi yang unggul yakni sebuah inovasi teknologi yang dipadukan excellent 

service syariah quality sehingga memudahkan dan merupakan sebuah konsep 

terbaru dan canggih dari CIMB Niaga Syariah. Transaksi perbankan tersebut 

diharapkan dapat memberikan rasa nyaman, aman adil dan tentram bagi seluruh 

pengguna jasa CIMB niaga syariah ini.
43

 

B. Visi dan Misi 
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Sama seperti bank-bank besar lainnya, Bank CIMB Niaga Syariah pun 

memiliki beberapa visi dan misi yang akan digunakan sebagai patokan dalam 

melangkah kedepan agar kedepannya tidak melenceng dari visi dan misi yang 

telah dibuat. Beberapa visi dan misi dari bank CIMB niaga syariah yakni : 

1. Visi 

Menjadi salah satu pelaku perbankan dengan menggunakan sistem syariah 

namun tetap terkemuka dan regional yang mempunyai ciri khas sendiri didalam 

memberikan layanan, proses dan sumber daya manusia. Dengan ketiga hal 

tersebut sesuai dengan proposisi perbankan yang universal yang sangat kuat 

didalam tingkat domestik maka akan menjadi sebuah model percontohan didalam 

penerapan 2 sistem banking di wilayah Indonesia.  

2. Misi 

Pengaplikasian dua sistem banking yang secara penuh atau full dengan 

menjadikan bisnis perbankan syariah tersebut sebagai indikator utama dalam 

kinerjanya bagi seluruh unit dalam bidang bisnis dan pendukung. Sehingga dapat 

memperkuat teknologi informasi, infrastruktur, sistem manajemen dalam bidang 

infomasi, model bisnis dan lain sebagainya. Misi lainnya adalah dapat melakukan 

penyelarasan dalam bidang bisnis dengan melakukan pengkapitalisasi kekuatan 

yang dilakukan oleh CIMB Niaga dan CIMB group dengan regional dan 

optimalisasi produktivitas serta penguatan diversifikasi dalam layanan syariah dan 



 
 

 
 

produk sehingga diharapkan dapat menjangkau keseluruh nasabah dan 

pengembangan pasar.
44

 

 

C. Struktur Organisasi 

 Dalam memperlancar hubungan kerja, lalu lintas wewnang dalam suatu 

organisasi atau perusahaan, maka perlu suatu struktur organisasi yang merupakan 

gambaran secara skematis tentang hubungan kerja sama yang terdapat pada Bank 

CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang dalam rangka mencapai tujuan bank 

tersebut. Struktur organisasi yang terdapat pada Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Palembang. (Terlampir) 

 Pembagian tugas untuk setiap organisasi pada Bank CIMB Niaga Syariah 

Cabang Palembang sebagai berikut : 

1. Branch Manager, mempunyai tugas dan tanggung jawab memimpin, 

mengontrol, mengevaluasi dan memperbaiki kinerja operasional bisnis cabang 

sesuai dengan target yang ditetapkan melaui : 

a) Meningkatkan pencapaian penjualan yang berkualitas. 

b) Menjaga dan mengontrol biaya operasional. 

c) Memperhatikan kepatuhan operasional cabang, baik terhadap SOP maupun 

peraturan pemerintah. 

d) Mendayagunakan sarana prasarana dan SDM secara bertanggung jawab dan 

terus meningkatkan kinerja aset yang dipercayakan. 
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e) Mengawasi dan mengendalikan kegiatan operasional cabang, baik penjualan 

dan administratif. 

f) Membina dan menjaga hubungan kinerja dengan kantor pusat/supporting 

dept, customer. 

2. Teller, tugas teller adalah melakukan transaksi yang diminta nasabah dengan 

cash in dan cash out sekaligus sebagai juru bayar dan terima uang.  

3. Customer Service, yang berada digaris depan bank juga memiliki tugas, tugas 

ini hakekatnya adalah penerapan yang akan dilihat oleh nasabah dalam sehari-

hari nanti. Diantaranya meliputi : 

a) Memberikan pelayanan kepada nasabah yang berkaitan dengan pembukaan 

rekening tabungan, giro, deposito. Selain itu memberikan informasi sejelas 

mungkin mengenal berbagai produk dan jasa yang ingin diketahui dan 

diminati kepada nasabah atau calon nasabah. 

b) Menerima, melayani dan mengatasi permasalahan yang disampaikan oleh 

nasabah sehubungan dengan ketidakpuasan nasabah atas pelayanan yang 

diberikan pihak nasabah. 

c) Mengadministrasikan daftar hitam Bank Indonesia dan daftar rehabilitasi 

nasabah serta file nasabah. 

d) Mengadministrasikan resi permintaan dan pengembalian buku cek dan 

bilyet giro serta surat kuasa. 

 

 



 
 

 
 

4. Branch Operation Supervisor, fungsi utama membantu Branch 

managerdalam melakukan pengawasan dan evaluasi kerja terhadap fungsi-

fungsi operasional dibawahnya untuk memastikan tercapainya targer kerja 

yang ditetapkan tugas dan tanggung jawab utama.  

5. Finance Head, tugas dan fungsi finance head adalah merencanakan, 

mengembangkan dan mengontrol fungsi keuangan dan akuntansi diperusahaan 

dalam memberikan informasi keuangan secara komprhensif dan tepat waktu 

untuk membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan yang 

mendukung pencapaian target financial perusahaan.  

 

D.  HASIL PENELITIAN 

 Penelitian yang dilakukan menggunakan uji data yang sebenarnya dari 

Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang dengan jangka waktu 1 minggu. 

Hasil dari data yang saya dapatkan bahwa strategi pemasaran maupun promosi 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan jumlah nasabah. 

 Suatu produk sangat bermanfaat akan tetapi jika tidak dikenal oleh 

konsumen/nasabah, maka produk tersebut tidak akan diketahui keunggulan atau 

manfaatnya dan mungkin tidak menarik minat nasabah untuk menabung. Oleh 

karena itu, bank harus  berusaha untuk mempengaruhi para konsumen/nasabah 

agar nasabah mau menginvestasikan uangnya dalam bentuk deposito dll pada 

Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang.  

 



 
 

 
 

 Dalam menarik minat nasabah kegiatan promosi yang dijalankan sangatlah 

berpengaruh dengan sejalannya rencana pemasaran secara keseluruhan, serta 

direncanakan akan diarahkan dan dikendalikan dengan baik, diharapkan dapat 

berperan dalam meningkatkan jumlah nasabah. Selain itu kegiatan promosi juga 

diharapkan akan dapat mempertahankan nama produk selama ini bahkan 

ditingkatkan. Bila menggunakan program promosi yang tepat dalam rangka 

menunjang keberhasilan kegiatan pemasaran yang dilakukan dan efektifnya 

rencana pemasaran yang disusun, maka perusahan haruslah menetapkan dan 

menjalankan strategi promosi yang tepat untuk menarik minat masyarakat untuk 

menjadi nasabah Bank CIMB Niaga Syariah. 

1. Deskripsi Data 

 Data diperoleh dari dokumen Bank CIMB Niaga Syariah Cabang 

Palembang dari tahun 2014 sampai dengan 2016. Data yang digunakan 

yaitu data perkembangan jumlah nasabah deposito.  

 

Tabel 4.1 

Data Jumlah Nasabah Deposito 

Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang 

Periode 2014-2016 

 

Tahun Jumlah Nasabah Pertumbuhan Jumlah  

Nasabah (%) 

2014 159 08.83% 

2015 205 28.93% 

2016 210 02.43% 

 

 



 
 

 
 

 Dilihat dari tabel diatas pada tahun 2014 jumlah nasabah sebanyak 159 

nasabah, dari perkembangan jumlah nasabah ditahun 2013 sampai dengan 2014 

yaitu sebesar 08.83%. Dan ditahun 2015 jumlah nasabah sebanyak 205 nasabah, 

perkembangan jumlah nasabah ditahun 2015 ini mengalami peningkatan sebesar 

28.93%. Ditahun berikutnya yaitu tahun 2016 jumlah nasabah sebanyak 210 

nasabah, pada tahun 2016 ini perkembangan jumlah nasabah kembali mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 02.43%.  

Ditahun 2015 jumlah nasabah mengalami peningkatan secara signifikan 

dikarenakan, produk deposito sudah banyak dikenal dan diketahui manfaat dan 

produk tersebut oleh masyarakat/calon deposan. Dan pada tahun 2016 jumlah 

nasabah kembali mengalami peningkatan sebesar 02.43%, dikarenakan pihak 

bank lebih meningkatkan promosi dan strategi pemasaran produk deposito ditahun 

2016 ini agar lebih banyak lagi produk deposito dibank Cimb Niaga Syariah ini 

diketahui oleh masyarakat dengan begitu akan lebih mudah untuk menarik minat 

nasabah/calon deposan untuk menjadi nasabah di Bank Cimb Niaga Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

E. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Menghitung Forecasting/Peramalan Jumlah Nasabah Deposito Pada 

Bank Cimb Niaga Syariah Cabang Palembang. 

 

Metode Tren Kuadrat Terkecil (Least Square Method) 

Tabel 4.2 

Perhitungan Forecasting  

 

Tahun Total 

Transaksi = 

Y 

Kode X 

(tahun) 

Y.X X
2
 

2014 159 -1 -159 1 

2015 205 0 0 0 

2016 210 1 210 1 

 ∑Y=574  ∑Y.X=51 ∑X
2
=2 

 

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus berikut: 

a = ∑Y/n 

b = ∑YX/∑X
2
 

penyelesaian : 

Nilai a =  ∑Y/n  

  = 574/3 

  =191.3 

         b = ∑Y.X/∑X
2 

 

  = 51/2 

  = 25.5 

Jadi, persamaan tren Y= a + b X 

   Y = 191.3 + 25.5 X 



 
 

 
 

Nilai X untuk tahun 2016 adalah 2. Oleh karena itu, nilai peramalannya adalah: 

Y 2017 = 191.3 + 25.5 x 2 = 242.3 

 Jadi, ramalan jumlah nasabah deposito Bank CIMB Niaga Syariah Cabang 

Palembang pada tahun 2017 dengan menggunakan analisis tren metode kuadrat 

terkecil adalah sebanyak 242 nasabah. 

 Berdasarkan olah data diatas mengalami peningkatan jumlah nasabah 

deposito sebanyak 242 nasabah pada tahun 2017. Hal itu juga berlaku pada tahun 

2015-2016 yang mengalami peningkatan sebanyak 205-210 nasabah. Dari yang 

kita lihat produk deposito di Bank CIMB Niaga Syariah dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan dikarenakan pihak bank mempunyai strategi tersendiri 

dalam memasarkan dan mempromosikan produk deposito tersebut dan produk 

deposito dibank syariah juga sudah cukup banyak dikenal oleh masyarakat. 

 

2. Grafik Forecasting Perkembangan Nasabah Deposito Tahun 2017 

Grafik 4.1 

Forecasting Perkembangan Jumlah Nasabah Deposito Pada Bank 

CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang. 
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 Dari proporsi hasil analisa grafik diatas bahwa dari setiap tahun 

perkembangan jumlah nasabah selalu mengalami kenaikan jumlah nasabah 

dimana perkembangan jumlah nasabah deposito dari perubahan data nasabah yang 

terjadi pada Bank CIMB Niaga Syariah periode 2014-2016. 

Forecasting/Peramalan pada tahun 2017 akan mengalami peningkatan jumlah 

nasabah sebanyak 242 nasabah. 

 Dimana naik turun jumlah nasabah diambil dari analisa karyawan Bank 

CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang bahwa yang menjadi penyebab sebagai 

yang diuraikan tersebut. 

 Adapun penyebab penurunan pertumbuhan data historis Bank 

menunjukan bahwa laju pertumbuhan asset perbankan syariah selama ini ditopang 

pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK), sehingga pertumbuhannya terlihat selalu 

beriringan, dengan demikian kemampuan perbankan syariah dalam penghimpunan 

dana pihak ketiga (DPK) sangat menentukan akselerasi pertumbuhan asetnya. 

Faktor yang menurunkan kemampuan bank syariahdalam menghimpun dana 

pihak ketiga adalah perkembangan tingkat suku bunga simpanan.  

 Bunga bank adalah sejumlah imbalan oleh pihak bank kepada nasabah 

atas dana yang disimpan di bank yang dihitung sebesar persentase tertetu dari 

pokok simpanan  dan jangka waktu simpanan ataupun tingkat bunga yang 

dikenakan terhadap pinjaman yang diberikan bank kepada debiturnya. Suku bunga 

dianggap sebagai faktor penting yang menentukan perilaku masyarakat untuk 

menyimpana uangnya. Oleh karena itu jika semakin tinggi suku bunga maka 

masyarakat akan semakin ingin menginvestasikan dananya di bank konvensioanl. 



 
 

 
 

Dan semakin rendah suku bunga maka masyarakat akan cenderung tidak 

menginvestasikan dananya pada bank konvensional melainkan pada bank syariah.  

 Fenomena tindakan nasabah mengambang tersebut terlihat cukup jelas 

pada saat terjadi peningkatan BI Rate yang diikuti suku bunga deposito ketika 

pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) bank umum meningkat. Sementara itu 

untuk tahun 2014 pelambatan pertumbuhan dana pihak ketiga terjadi baik pada 

bank konvensional maupun bank syariah. Tapi, kenaikan suku bunga simpanan 

pada bank konvensional yang lebih agresif membuat perlambatan pertumbuhan 

dana pihak ketiga pada perbankan syariah menurun.  

 Fenomena seperti ini dapat meningkatkan resiko likuiditas perbankan 

syariah pada saat terjadi pengetatan moneter atau peningkatan suku bunga. 

Terlebih ketika diantara bank umum konvensional terjadi peningkatan kompetisi 

dalam penghimpunan dana. Dalam situasi tersebut terdapat dari BUS maupun 

UUS juga mengalami masalah likuiditas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil olah data dapat diketahui bahwa tingkat tren 

perkembangan jumlah nasabah deposito dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2014jumlah nasabah deposito sebanyak 159 nasabah dan 

dari tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan yang signifikan 

dibandingkan tahun 2016. Tahun 2016 kembali mengalami peningkatan yaitu 

sebanyak 210 nasabah. 

 Dengan ramalan jumlah nasabah deposito yang dapat diambil dari 

perhitungan peramalan dengan menggunakan analisis tren metode kuadrat terkecil 

(least squaremethod) sangat berdampak positif dengan  perhitungan yang sangat 

signifikan terhadap ramalan jumlah nasabah deposito yang dilakukan di tahun 

2017. Yang mengalami peningkatan jumlah nasabah deposito sebanyak 242 

nasabah. 

B. SARAN 

 Pada pihak Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang peningkatan 

jumlah nasabah deposito dari tahun ke tahun sudah sangat baik dan bagus maka 

dari itu kepada pihak bank agar tetap bisa mempertahankan nasabah yang sudah 

mempercayai dan memilih produk diperbankan syariah. Pihak bank juga harus 

lebih giat melakukan dan meningkatkan strategi pemasaran suatu produk dan 

meningkatkan promosi agar bisa menarik minat masyarakat menjadi nasabah 

Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Palembang.  
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